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KATA PENGAilITAR

Seraya memanjatkan puji dan syukur kepada Allah SWT, karena atas rahmat dan

karunia-Nya, dapat menyelesaikan Rencana Program Kerja Jangka Menengah Badan

Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2A20-202{ sebagai penjabaran dari

aktivitas selama 5 tahun pelaksanaan kegiatan dan merupakan amanat Peraturan Kepala

Badan Narkotika Nasional Nomor 08 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas

Kinerja di Lingkungan Badan Narkotika Nasional.

Bahwa Setiap Satuan Kerja perlu menyusun Rencana Program Kerja Jangka

Menengah, sebagai acuan bagi pelaksanaan kegiatan selama 5 tahun. Rencana Program

Kerja Jangka Menengah memuat sasaran, indikator kinerja dan target yang harus dicapai

pada tahun 2020-2A2{ dengan harapan mampu memberikan konstribusi positif bagi upaya

BNN Provinsi SulawesiTengah dalam rangka Merencanakan Progran P4GN.

Akhir kata, semoga dengan adanya dokumen Rencana Program Kerja Jangka

Menengah ini dapat menjadi rujukan dan pedoman pelaksanaan kegiatan di BNN Provinsi

Sulawesi Tengah, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien.

Kepala Badan Nakotika Nasional

Provinsi Sulawesi Tengah

MONANG SITUMORANG, S.H., II'I.$i.



BAB I

PENDAHULUAH

A. KOHDI$I UMU*I

Gambaran kondisi umum, potensi, dan permasalahan P4GN di Sulawesi

Tengah dipaparkan berdasarkan dari hasil pencapaian program periode sebelumnya,

kondisi lingkungan strategis dan perkembangan baru lainnya sebagai berikut :

1. Kasus Tindak Pidana Narkoba

Capaian kinerja pemberantasan BNNP Sulawesi Tengah selama ini

c*nderung melebihi target yang ditentukan. Berdasarkan data LKIP BNNP Sulawesi

Tengah, di tahun 2019, yaitu sebanyak 6'1 berkas perkara yangP-21 dari target 19,

dan ditahun 2020 sebanyak 50 berkas perkara yang P-21 daritarget 15.

2. Penyalahguna Yang Lapor Diriatau Voluntary

Data penyalahguna yang lapor diri atau voluntary di wilayah BNNP Sulawesi

Tengah pada tahun 2020 adalah sebesar 688 orang yang dilayani oleh fasilitas

rehabilitasi yang ada di wilayah provinsi Sulawesi Tengah.

3, Fasilitas Layanan Rehabilitasi (LRIP dan LRKM)

Data fasilitas layanan rehabilitasi baik LRIP maupun LRKh, adalah

sebagaimana pada tabel berikut dibawah ini :

Tabel 1. Data Jumlah Fasilitas Layanan Rehabilitasi (LRIP dan LRKM)

Masing-Masing Satuan Kerja di Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah

No Satuan Kerja LRIP LRKM

1 BNNP SulawesiTengah 2 0

2 BNN Kota Palu 1 2

3 BNNK Bonggala 3 1

4 BNNK Poso 5 1

5 BNNK Tojo una-una 1 0

b BNNK Morowali 3 o

7 BNNK Banggai Kepulauan 3 0

TOTAL {8 4
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4. Fasilitas IPWL

Bahwa untuk menjamin hak pecandu, penyalahguna, dan korban

penyalahgunaan narkotika untuk mendapatkan bantuan medis, intervensi psikososial,

dan informasi yang diperlukan untuk meminimalisasi risiko yang dihadapinya,

pecandu, penyalahguna, dan korban penyalahgunaan narkotika wajib menjalani

rehabilitasi medis yang didahului dengan proses wajib lapor. lnstitusi Pene*ma Wajib

Lapor yang selanjutnya disingkat IPWL adalah pusat kesehatan masyarakat, rumah

sakil, dan/atau lembaga rehabilitasi yang ditunjuk oleh pemerintah. Data fasilitas

IPWL diwilayah provinsi $ulawesi Tengah adalah sebanyak I IPWL yang aktif yaitu :

1. Klinik Mosipakabelo BNNP Sulteng

2. Klinik Sangurara BNN Kota Palu

3. Klinik Naka Madonde BNNK Poso

4. R.S. Madani

5. R.S. Anutapura

$. R.S. Undata

7 " R.S. Bayangkara

8. Bidokkes Polda Sulteng

g. Yayasan Nusantara Kel. Kabonena

5. Penyalahguna narkoba yang telah mendapat layanan rehabilitasi

Pelaksanaan layanan rehabilitasi penyalahgunaan narkotika di wilayah

Provinsi Sulawesi Tengah tahun anggaran ZAZQ 1eolafi melakukan layanan rehabilitasi

sebanyak 688 orang.

6. Penghuni lapes kasus penyalahgunaan narkoba

Data penghuni lapas di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah kasus

penyalahgunaan narkoba tahun 202A adalah sebanyak 484 orang.

7. Kondisi Demografi Wlayah Provinsi Sulawesi Tengah

Provinsi Sulawesi Tengah merupakan provinsi terbesar di Pulau $ulawesi.

Daerah ini terkenel akan keberadaan teluk-teluk indah dan pulau yang cantik.

Wilayah ini kaya akan sumber daya alam, mulai dari pertanian, perikanan,

pertambangan hingga perkebunan.

Provinsi Sulawesi Tengah dibentuk melalui Undang Undang Nomor 13 Tahun

1964, Wilayah Sulawesi Tengah memiliki luas 61 -841,29 kilometer persegi atau

setara 3,2 persen dari luas lndonesia. Populasi penduduknya mencapai 3,05 juta jiwa

pada 2019. Secara adminstratif provinsi Sulawesi Tengah dengan ibu kota Palu ini

terdiriatas 12 kabupaten, 1 kota, 175 kecamatan, dan 2.A2A desa/kelurahan.

Adapun jumlah sekolah dan perguruan tinggi baik negeri maupun swasta d*

wilayah SulawesiTengah adalah sehagaimana tabel berikut :
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Tabel 2.Dala Jumlah Sekolah (Negeridan Swasta) dan Perguruan Tinggi

Masing-Masing Kabupaten/Kota di Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah

KabupatenlKota SD'MI SftIPlMTs SMAJMA SMK
Perguruan

Tinggi

Palu 191 74 4A 25 18

Donggala 374 123 38 13 0

Toli-Toli 247 96 32 14 4

Buol 176 79 18 I 0

SigiEiromaru 282 96 JI 12 0

Parigi Moutong 461 158 tre 21 G

Poso 245 o1 25 16 3

Tojc Una-Una 193 66 Li 7 s
Mor*ryali 158 50 th 10 1

Morawali Utara 156 q, 14 I G

Banggai 391 152 A) 25 {

Banggai Kep 166 71 23 16 0

Ba*ggai Laut 85 49 14 I n

TOTAL 3.{25 1.148 eoa {85 ,G

8. SDM BNN diwilayah Provinsi SulawesiTengah

Data Jumlah Pegawa! Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Tengah

beserta BNNK Jajaran adalah sebagaimana tabel berikut .

Tabel3. Data Jumlah Personil
Masing-Masing Satuan Kerja di Wilayah Provinsi Sulawesi Tengah

Satuan Kerja
ASN

Polri TKK Jumlah
Organik DPK

BNNP SulawesiTengah 37 4 12 =+ 78

BNN Kota Palu 24 0 8 .lt 45
BNNK Donggala 11 2 6 14 33
BNNK Poso 17 3 4 14 38
BNNK Tojo Una-Una 4 12 4 14 34
BNNK Morowali 19 1 3 13 3S

BNNK Banggai Kep 8 1 1 15 25

TOTAL 120 23 38 108 289
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9. Sarana Prasarana Perkantoran (gedung kantor milik sendiri, sewa atau pinjam

pakai)

Sarana dan prasarana perkantoran di lingkungan BNN Provinsi Sulawesi

Tengah dan BNNK jajaran terdapat satuan kerja yang sudah memiliki gedung sendiri

tetapi masih ada juga kantor yang masih disewa sesuai dengan data pada tabel

berikut:

Tabel4. Daftar Status Kepemilikan Gedung Kantor

10. Sarana klinik BNNP dan BNNK

Kantor Badan Narkotika Nasional baik BNNP maupun BNNt(Kata masing-

masing sudah memiliki klinik untuk melayani pasien rehabilitasi narkotika rawat jalan.

Adapun data klinik tersebut sebagaimana tabel berikut :

Tabel 5. Bafiar Nama Klinik Masing-Masing Satker

SATUAN KERJA NAMA KLINIK

BNNP SULTENG 'KLINIK MOSIPAKABELO"

BNN KOTA PALU "KLINIK SANGURARA'
BNNK- DONGGALA ,KLINIK BAHAGIA"

BNNK POSO .,KLINIK NAKA MADONDE"

BNhIK TCJO UT--IA-UNA .'KLINIK MUSAMPE SUVU PURA"

BNNK MOROWALI "KLINIK PRATAMA"

BNNK BANGGAI KEP "KLINIK MONTOLUTUSAN"

SATUAH KERJA
STATUS

PEMILIKAN
KANTOR

KETERANGAH

BNFIP SULT=NG Sewa
Kantor milik sendiri rusak berat akibat
bencana gempa bumi

BNT{ KOTA PALU $ewa Belum mempuilyai kantor s*ndiri

BNNK DONGGALA Milik Sendiri

BNNK POSO Milik Sendiri

BNNK TOJO UNA.UNA Sewa Belum mempunyai kantor sendiri

BNNK MOROWALI Milik Sendiri

BNNK BANGGAI KEP Sewa Belum mempunyai kantor sendiri
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11. Data Senjata Api

Senjata api dan amunisi merupakan salah satu asset penting dalam rangka

pelaksanaan tugas pemberantasan penyalah gunaan narkotika di suatu wilayah. BNN

Provinsi Sulawesi Tengah beserta BNNK jajaran memiliki asset senjata api dan

amunisidengan jumlah sebagaimana data berikut :

Tabel6. Data Jumlah Senjata Api Dan RompiAnt! Peluru

SATUAN KERJA
S+niata Api

Rompi Anti
PeluruLaras

Panjang
Laras

Pendek
BNNP SULTENG 18 34 zfr
BNN KOTA PALU 2 5 0

BNNK DONGGALA 2 e 12

BNNK POSO 2 4 17

BNNK TOJO UNA-UNA 1 3 0

BNNK MOROWALI I 3 0

BNNK BANGGAI KEP.
1 3 0

TOTAL 27 55 49

12- Capaian dan Evaluasi Kinerja Periode Sebelumnya

Pencapaian kinerja BNNP Sulawesi Tengah di Tahun 202S adalah jumlah

indikator kinerja kegiatan yang capaiannya > 100% adalah 10 IKK (83%), jumlah IKK

yang capaiannya < 85% sampai < 10A% adalah 1 IKK (8,5%), dan jumlah IKK yang

capaiannya < 55% sampai <7Aa/o adalah 1 IKK (8,5%).

Sementara untuk anggaran tahun ?020 dari total Rp. 16.084.059.000

terrealisasi sebesar Rp. 15.514 .424.162 atau sebesar 96,5Yo.

B. POTENSI DAN PERMASALAHAN

Potensi dan permasalahan P4GN akan menjadiinput dalam menentukan arah

kebijakan dan strategi operasional BNNP Sulawesi Tengah pada periode ?A2A-2A24.

1. Potensi

Berdasarkan analisa kondisi lingkungan strategis terkait berbagai permasalahan

narkoba di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah, terdapat sejumlah ptensi baik

secara internal maupun eksternal organisasi BNN Provinsi SulawesiTengah yang

dapat dikelola dan dioptimalisasi. Berbagai potensi tersebut adalah:
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a. Secara internal

Daya Manusia yang bisa dihandalkan dalam menjalankan Program

P4GN.

Mosipakabelo" yang memenuhi Standar Pelayanan Minimal (SPM) dalam

memberikan pelayanan rehabilitasi kepada para korban penyalahgunaan

narkotika.

, Badan Narkotlka Nasional Provinsi Sulawesi Tengah mampu

memanfaatkan fasilitas media sosial yang beragam dalam memberikan

lnformasi dan edukasi tentang bahaya dan resiko penyalahgunaan

narkotika.

b. Secara Eksternal

perjanjian kerja sama diberhagai instansi pemerintah maupun instansi

swasta dalam penanggulangan narkotika di lingkungan kerjanya.

Satgas Anti Narkoba dalam mendukung dan mensukseskan program

P4GN diwilayah Provinsi Sulawesi Tengah.
'? Terbangunnya kepercayaan masyarakat kepada BNN dalam

pemberantasan tindak pidana Narkotika di wilayah SulawesiTengah.

gelap narkotika yang ada disekitar lingkungannya.

'r Terlaksananya peningkatan kemampuan Agen Pemulihan di lembaga

IBM

?. Permasalahan

Terdapat sejumlah permasalahan yang perlu mendapat perhatian dan prioritas

penanganan oleh BNN Provinsi Sulawesi Tengah dimana permasalahan-

permasalahan ini dapat menjadi hambatan dalam upaya pencapaian tujuan

pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba

di wilayah Provinsi Sulawesi Tengah adapun sejumlah permasalahan tersebut

*dalah:

a. Anggaran Penyelidikan dan Penyidikan dalam Kasus Tindak Pidana Narkotika

yang masih belum memadai.

b. Masih kekurangan sumber daya manusia baik secara kuantitas maupun

kualitas.

c. Masih kekurangan sarana dan prasarana
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d- Belum adanya pengganti gedung kantor yang rusak akibat bencana gempa

bumi yang terjadi di Kota Palu pada tahun 2018 silam.

e. Masih rendahnya pengawasan peredaran narkotika baik di Lembaga

Pemasyarakatan maupun di jalur-jalur masuk tidak resmi maupun resmi baik

di darat dan laut.

f. Kurangnya pemahaman masyarakat terhadap pelaksanaan wajib lapor bagi

penyalah guna narkotika.

g. Daya tarik nilai ekonomi yang tinggi sehingga menarik masyarakat untuk terus

memperdagangkan narkoba bahkan menjadikan mata pencaharian utama

walaupun memiliki resiko hokum yang sangat tinggi.

*- Masih terdapat masyarakat yang cenderung menutupi bahkan melindungi

adanya penyalahgunaan narkotika di masyarakat sekitar atau dikeluarganya.

i" Kurangnya dukungan dari pemerintah daerah dalam bentuk pr*gram dan

sumber daya anggaran dalam pencegahan dan pemberantasan peredaran

gelap narkotika.
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BAB II

KEBIJAKAN DAN STRATEGI OPERASIONAL

A. TUJUAH ORGANISASI

Tujuan Organisasi BNN sebagaimana disebutkan dalam Renstra BNN 2020-

2024 terdiri dari 2 tujuan, yakni.

1. Melindungidan Menyelamatkan Masyarakat dari Penyalahgunaan dan Peredaran

Gelap Narkoba. Sasaran strategis dari tujuan tersebut adalah meningkatnya

penanganan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba.

Tujuan dan sasaran strat*gis tersebut dalam rangka mewujudkan masyarakat

yang merasa terlindu*gi dan terselamatkan dari bahaya aricaffian narkcba.

*alam hal iRi, upaya penguatan ketahanan masyarakat herus terus

ditingkatkan.Selain itu pengintegrasianupaya pencegahan dan pemberantasan

sangat penting untuk terus ditingkatkan dalam rangka melemahkan pasar

terutama dari sisi supply, melalui tindakan penangkapan dan pemberantasan

jaringan pasar narkoba, pengungkapan jaringan dan penyitaan barang bukti

beserta aset tersangka peredaran gelap narkoba,

2. Mewujudkan Transformasi Layanan Publik yang Berkualitas. Sasaran strategis

dari tujuan tersebut adalah tenrvujudnya manajemen organisasi yang profesional,

produktif, dan proporosional serta berkinerja tinggi.

Tujuan dan sasaran strategis ini merepresentasikan fokus kinerja kelembagaan

BNN yang berorientasi pada hasil kinerja yang dapat dirasakan dampaknya oleh

masyarakat. Penguatan kelembagaan yang profesional dan berkinerja tinggi ini

akan memberikan wajah transformatif kelembagaan yang berdampak terhadap

peningkatan pelayanan publik di lingkungan BNN.

Tujuan dan sasaran strategis tersebut merupakan fokus yang harus dicapai

BNN bersama seluruh perangkat organisasinya baik tingkat pusat, provinsi, dan

kabupaten/kota.Dalam hal ini, BNN Provinsi Sulawesi Tengah sebagaisalah satu unit

organisasi BNN berkewajiban mengerahkan seluruh sumber daya dan kekuatannya

untuk meneapai target organisasi yan g telah ditetapkan.

E. ARAH KEBIJAKAH DAil $TRATEGIOPERASIONAL

Kebijakan dan strategi operasional BNH Provinsi Sula'sesi Tengah

merupakan rumusan penjabaran dari kebijakan dan strategi BNN. Kebijakan dan

strategi BNN tahun 2OZA-2O24 adalah:

1- Penguatan pengawasan jalur penyelundupan narkoba;

2" Peningkatan kualitas penindakan kejahatan narkoba;

3. Pembangunan ketahanan dan pemberdayaan masyarakat;
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4. Peningkatan kapabilitas rehabilitasi;

5. Penguatan sinergi dan kolaborasi stakeholder.

Kebijakan dan strategi BNN yang bersifat makro tersebut dispesifikasi dan

disesuaikan dengan kondisi aktual permasalahan narkoba yang terjadi di wilayah

Pravinsi Sulawesi Tengah. Selain itu, dalam rumusan Kebijakan dan strategi BNN

Pravinsi Sulawesi Tengah juga menyelarasakan dengan kebijakan BNN yang

berorientasi pada penguatan pelaksanaan P4GN dan peningkatan kapasitas

organisasiBNN.

Dalam hal ini, kebijakan dan strategi yang dirurnuskan BNN Provinsi Sulawesi

Ter:gah sifatnya sangat kontekstual dan sesuai dengan kondisi dar: karakteristik

kewilayahan. Adapun kebijakan dan strategi operasional BNN Frovinsi $ulawesi

Tengah sebagai berikut:

1. Memanfaatkan media sosial yang ada dalam rangka penyebaran informasi dan

edukasi tentang bahaya dan resiko penyalahgunaan narkotika serta pelayanan

publik.

2. Meningkatkan kerjasama deng instansi pemerintah maupun swasta dalam

penanggulangan narkotika di lingkungan kerjanya.

3. Peningkatan kemampuan agen pemulihan dalam pelaksanaan rehabilitasi di

lembaga lBM.

4. Meningkatkan pelaksanaan kebijakan tentang P4GN.

5. Meningkatkan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran narkotika.
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BAB III

RENGANA KINERJA DAN KEBUTUHAN PENDANAAN

A. RenceNA KINERJA

Badan Nad<otika Nasional Provinsi Sulawesi Tengah menetapkan rencana

kinerja sesuai dengan konstruksi struktur kinerja BNN periode 2O20-2024. Desain

rencana kinerja BNN Provinsi Sulawesi Tengah menggunakan pendekatan cascading

kinerja sebagai penjabaran dari sejumlah kinerja kegiatan yang dimandatkan ke unit

kerja BNN Provinsi.

Rencana target kinerja yang ditetapkan dalam Rencara Program Kerja Jangka

Menengah BNN Provinsi Sulavyesi fengah merupakan gambaran dan proyeksi rencana

target kinerja pelaksanaan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan

peredaran gelap narkoba diwilayah Provinsi Sulawesi Tengah.

Adapun rencana target kinerja BNN Provinsi Sulawesi Tengah Tahun 2020-

2G24 disajikan daiam bentuk lampiran matrik !'encena kineqa.

B. NENCaNA KEBUTUHAN PENDANAAN

Rencana kebutuhan pendanaan unit kerja BNN Provinsi Sulawesi Tengah

tahun 2021-2024 sebesar Rp. 32.658.274.0AA. Rencana kebutuhan pendanaan tersebut

difokuskan untuk mendukung pelaksanaan pelayanan pubtik di lingkungan BNN baik di

bidang pencegahan dan pemberdayaan, pemberantasan dan rehabilitasi. Selain itu,

rencana kebutuhan pendanaan juga untuk mendukung operasional rutin perkantoran.

Adapun rencana kebutuhan pendanaan unit kerja BNN Provinsi Sulawesi

Tengah tahun 2020-2024 secara detail disajikan dalam bentuk lampiran matrik rencana

kebutuhan pendanaan.
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BAB IV

PENUTUP

Dokumen Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Provinsi Sulawesi

Tengah Tahun 2020-2024 merupakan dokumen penjabaran rencana strategis BNN 2020-

?024. Dalam dokumen Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Provinsi Sulawesi

Tengah Tahun 2020-2024 telah menggambarkan desain rencana program kerja dan struktur

kinerja BNN Provinsi Sulawesi Tengah secara hirarkis sesuai ruang lingkup tugas dan

kewenangan.
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Lampiran
Matrik Rencana Kinerja

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Tengah
Tahun 2020-2024

NO KEGIATAN SASAR/TN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET KINERJA
2020 2021 202"2 2023 to?4

1 Pengelolaan
Informasi dan
Edukasi

Meningkatnya daya tangkal
anak dan remaja terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika

Jumlah kabupaten/kota den gan
Indeks Ketahanan Diri Remaja
Terhadap Penyalahgu naan
Narkoba berkategori "Tinggi" di
wilayah provinsi

3 4 5 6

2 Penyelenggaraan
Advokasi

Meningkatnya daya tangkal
keluarga terhadap pengaruh
buruk penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika

Jumlah kabupaten lkota dengan
Indeks Ketahanan Keluarga
Terhadap Penyalahgu naan
Narkoba berkategori "Tinggi" di
wilayah provinsi

6 6 6 6

3 Fernberdayaan
Peran Serta
Masyarakat

Meni ng katnya kesadaran
dan kepedulian masyarakat
dalam penanganan P4GN

Jurnlah kabupaten/kota dengan
Indeks Kemandirian Partisipasi
berkategori "Mandiri" di
Wilayah Provinsi

6 5 6 6

4 Penyelenggaraan
Pemberdayaan
Alternatif

Meningkatnya upaya
pemulihan kawasan atau
wilayah rawan narkoba
secara berkelanjutan

Jumlah kawasan rawan di
wilayah provinsi yang beralih
status dari "Bahaya" menjadi
"Waspada"

1 1 2 2

Nilai Keterpulihan Kawasan
Rawan yang diintervensi *) 2169 2r69 2,69 2169

5 Penguatan Lembaga
R.elia bilitasi Instansi
Pernerintah

Meningkatnya kapasitas
tenaga teknis rehabilitasi

Jumlah petugas
penyelenggara layanan IBM
yang terlatih

35 35 40 40

Jumlah petuqas Rehabilitasi t5 15 20 20
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NO KEGIATAN SASARAI{ KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

TARGET KINERJA
2020 2021 20?3 2023 2094

yang tersertifikasi kompetensi
teknis

6. Penguatan Lembaga
Rehabilitasi
Komponen
Masyarakat

It4eni ngkatnya a ksesi hl I itas
dan keman"rpufi n fasilltas
layanan rehabilitasi
narkotika

lumlah lembaga rehabilitasi
yang memenuhi Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di
Wilayah Provinsi

7 7 7 7

Jumlah unit penyelenggara
layana n rehabilitasi Intervensi
Berbasis Masyarakat (IBM) di
Wilayah Provinsi

7 7 7 7

Indeks kepuasan layanan klinik
rehabilitasi BNNP 312 312 3,2 312

7 Pelaksanaan
Intelijen Berbasis
teknologi

Meningkatnyffi psrnffitmffi n
jaringan peredaran gelap
narkotika dan prekursor
narkotika

lumlah jaringan peredaran
gelap narkotika dan precursor
narkotika yang berhasil
di petaka n+)

I Penyidikan Jaringan
Gelap Peredaran
Gelap Narkotika

Meningkatnya
pengungkapan tindak
pidana narkotika dan lahan
tanaman gnnja dan
tanaman terlarang lainnya

lumlah berkas perkara tindak
pidana narkotika dan prekursor
narkotika yang P-21

15 15 16 L7

lumlah titik lahan tanaman
ganja dan tanaman terlarang
lainnya yang dimusnahkan+)

I Pengmwasan
Tahanan dan Barang
Bukti

Menlngkatnyffi pfln#eHr#$fl n
tahanan dan baranE bukti
na rkoti ka

Nilai tingkat keamanan,
ketertiban, dan kesehatan
tahanan

100 r00 1CIO [CI0

Nilai tingkat keamanan barang
bukti narkotika dan non
narkoti ka

100 1oCI 100 ros

10 Penyidikan Tindak
Pidana Pencucianr

Meningkatnya
pengu n g karra n [<msr"rs

Jumlah berkas perkara tinclak
pidana pencucian uanq hasll

Renproja BNN Pravinsi SulawesiTengah Tahun 2il2} - 2024



NO KHGTATAN SASARAN KEGIATAN THMTKATSffi. Kil[.{HRJA
I{HffiTAT-AN

TARGHT KINERJA
2020 2021 20??, 2028 2024

Uang t"las[il Timcl**[s

Pidana f,lmrkmttkr*
peneucian uang hasil tindak
pidana narkotika dan
prekursor narkotika

tindak pidinnn ninn{*rttkn dan
prekurson rimrkmtilqlt yanrg P-
21* )

11 Penyusull"lall dmrr

Pengernbarrunr"r
Rencana Flrorlrnrm
dan AnEgnrmm ffift'lfrJ

Meningkatnya proses
manajenren kinerja secara
efektif dan efisien

Nilai Kinerja Anggmrmn BNNP 92 92 g3 93
lumlah Bfl'lf,tK rli witalrmh
provinsi cJenrgmn f\[iiai Kinerja
Anggaran rrtmmcunpai target

6 6 6 6

t2.
Pembir:mam
Adrninistrasf daru

Pengelof aan
Keuangan

Meningkatnya tata kelola
administrasi keuangan yang
sesuai prosedur

Nilai Indiil<ator Kinerjm
Pelaksanmam AnEgaranr (IKPA)
BNNP

94 94 94 94

lumlah B$\fdK eii m,ilny;nh
Provinsi denqan Niimi IKPA
mencapai tarlget

6 6 6 6

*) Indikatwr /*merya yang dimandatkan pada beherapa B///V Prsylnsi

R*nproja ffi,{Vfl/ Irr"ouinsi $rulowesi Tengah Tahun 2A2O - 2A24



Lampiran
Matrik Rencana Kebutuhan Pendanaan

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Tengah
Tnhun 2O2O*?024

NO KEGIATAN SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KTNERJA
KEGIATAN

KEBUTI.,HAN PENDANAAN (Rp)
2020 2A2L 2022 2023 2024

1 Pengelolaan
Informasi dan
Edukasi

Meningkatnya daya
tangkal anak dan remaja
terhadap pengaruh buruk
penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika

.lu rnlah knhu paten/kota
dengan Indeks Ketahanan
D[ri Rernaja Terhadap
Penyalahgunaa n Na rkoba
berkategori "Tinggi" di
wilayah provinsi

,..242.476,OOO 1,242.476.OOO 1.5(,0.ooo.ooo r.500,000.ooo

2 Penyelenggaraan
Advokasi

Meningkatnya daya
tangkal keluarga terhadap
pengaruh buruk
penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika

Jumlmh kahupaten/kota
dengan Indeks Ketahanan
Keluarga Terhadap
Penyalahgunaan Narkoba
berkateEori "Tinggi" di
wilayah prCIvinsi

418.470.OOO 418,470.OOO 50(,.ooo.ooo soo.ooo.ooo

3 Pemberdayaan
Peran Serta
Masyarakat

Meni ng katnya kesadaran
dan kepedulian
masyarakat dalam
penanganan P4GN

lumlah knhupaten/kota
dengan Indeks Kemandirian
Pa rtisipasi berkategori
"Mandiri" di Wilayah Provinsi

1.735,126.OOO 1.735.126.OOO 2,OOO..OOO.OOO 2.OOO,OOO.OOO

4 Penyelenggaraan
Pemberdayaan
Alternatif

Meningkatnya upaya
pemulihan kawasan atau
wilayah rawan narkoba
secara berkelanjutan

lurnlah lqalruasan rawan di
wilayah provinsi yang beralih
status dari "Bahaya" menjadi
"Waspada"

237,000.ooo 237.OOO.OOO 300.ooo.ooo 300.000.ooo

[!ifiai Keterpulihan Kawasan
Rarnran vnng diintervensi *)

5 Penguatan Lembaga
Rehabilitasi Instansi

Meningkatnya kapasitas lunmlah petugas
penyelenqqara layanan IBM

271.839.OOO 300.ooo.ooo 3so.ooo.ooo

Renpraja BNN Pravinsl Su/owesi Tengah Tahun 2A2O - 2024
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NO KEGIATAN SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

KEBUTUHAN PENDANAAN (Rp)
20?$ frCI;1. 2022 2023 2024

Pemerintah tenaga teknis rehabilitasi yang terlatih

lumlah petugas Rehabilitasi
yang tersertifikasi kompetensi
teknis

6 Penguatan Lernbaga
Rehabilitasi
Komponen
Masyarakat

Meningkatnya
aksesibilitas dan
kemampuan fasilitas
layanan rehabilitasi
narkotika

Jumlah lembaga rehabilitasi
yang memenuhi Standar
Pelayanan Minimal ($PM) cit

Wilayah Provinsi

$27,64r$.Ofltr 927.64/l,.,0tJ sso.000.000 980.OO0.OOO

lumlah unit penyelenggara
layanan rehabilitasi Intervensi
Berbasis Masyarakat (iBM) di
Wilayah Provinsi

Indeks kepuasan layanan
kllnik rehabllitasi BNNP

7 Pelaksanaan
Intelijen Berbnsis
teknologi

Meni ngkatnya pernetaan
jaringan peredaran gelap
narkotika dan prekursor
narkotika

lumlah jaringan peredaran
gelap narkotika dan precursor
narkotika yang berhasil
dipetakan*)

too.tloo"oo0 ro0.000.000 t50.ooo.ooo l50.ooo.ooo

B Penyidikan Jaringan
Gelap Peredaran
Gelap Narkotika

Meningkatnya
pengungkapan tindak
pidana narkotika dan
lahan tanaman ganja dan
tanmman t*rlarang lainnya

lumlah berkas perkara tindak
pidana narkotika dan
prekursor narkotika yang F-
21

r,0*l$"$13,o00 1.ots.813,000 t,noo,ooo.oo0 1.500.ooo.ooo

Jumlah titik lahan taRaman
ganja dan tanarnan terlarang
lainnya yang dimusnahkan*)

I Pengawasan
Tahanan dan Barang
Bukti

Meningkatnya
pengawasan tahanan dan
barang bukti narkotika

Nilai tingkat keamanan,
ketertiban, dan kesehatan
tahanan

403,99$"0t}0 403.99S.OO0 450.OOO.OOO 450.OOO.OOO

Nilai tingkat keamanan
baranq bukti narkotika dan

Renprojo BNN Provinsi SulawesiTengah Tqhun 2O2A - 2024
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NO KEGIATAN SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

KEBUTUHAN PENDANAAN (Rp)
2020 TOzI. 2022 2023 2024

non narkotika

10. Fenyidikan Tindak
Pidana Pencucian
Uang HasilTindak
Pidana Narkotika

Meningkatnya
pengungkapan kasus
pencucian uang hasil
tindak pidana narkotika
dan prekursor narkotika

lumlah berkas perkara tindak
pidana pencucian uang hasil
tindak pidana narkotika dan
prekursor narkotika yang P-
27/")

11, Penyusunan dan
Pengembangan
Rencana Program
dan Anggaran BNN

Meningkatnya proses
manajemen kinerla
secara efektif dan efisien

Nilai Kinerja Anggaran BNNP ?ss.r.06.o0rI 249,106.OOO 350.OOO.OOO 350,000.oo0

Jumlah BNNK di wilayalr
provinsi dengan Nilai Kinerja
Anggaran mencapai target

12,

Pembinaan
Administrasi dan
Pengelolaan
Keuangan

Meningkatnya tata kelola
administrasi keuangan
yang sesuai prosedur

Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
BNNP

832-658.000 832,658,OOO 000.ooo.ooo 900,000.ooo

lumlah BNNK di wilayalr
Provinsi dengan Nilai IKPA
mencapai target

*) Indikator Kinerja yang dimandatkan pada beberapa BNN Provinsi

Renproja BNN Provinsi SulawesiTenEah Tohun 2020 - 2A24



Lampiran
Matrik Output dan Rensana Komponen/Suh Komponen

Badan Narkotika Nasional Provinsi Sulawesi Tengah
Tahun 2O2O-2A24

NO KEGIATAN
INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN
KLASTFTKAST RTNCTAN OUTPUT I

RTNCIAN OUTPUT
KOMPONEN/SUB KOMPONEN

1 PenEelolaan
Inforrnasi dan
Edukasi

Jumlah kabu paten/kota dengan
Indeks Ketahanan Diri Remaja
Terhadap Penyalahgu naan
Narkoba berkategori "Tinggi" d[
wilayah provinsi

SMF dan SMU Sederajat yang Memperoleh
Fengembangan Soft Skill

051. Pengembangan keterampilan hidup
( softskill) di SMP dan SMU sederajat

2. Fenyelenggaraan
Advokasi

Jumlah kabupaten/kota dengan
Indeks Ketahanan Keluarga
Terhadap Penyalahgu naan
Narkoba berkategori "Tinggi" di
wilayah provinsi

Fendampingan Program Ketahanan
Keluarga Anti Narkoba

051, Pelaksanaan prograrn ketahanan
keluarga anti narkoba

a. Rapat
program
narkoba

koordinasi
ketahanan

pelaksanaan
keluarga antl

b. Koordinasi dalam rangka penEuatal.
pelaksanan advokasi P4GN di BNNK

:. Koordinasi dalam rangka penguatan
pelaksanan advokasi P4GN di BNNK

3 Pen'rberdayaan
Peran Serta
Masyarakat

Jumlah ka bu paten/kota den gan
Indeks Kemandirian Partisipasi
berkategori "Mandiri" di Wilaynh
Provinsi

Ativokasi Kebijakan Kota Tanggap
Ancannan Narkoba

051. Pembinaan teknis
052. Pemetaan kelompok sasaran di
instansi pemerintah
053. Pengembangan kapsitas dan
pembinaan nrasyarakat meialui
kebijakan kota tanggap ancarnfir't
narkoba di instansi pemerintah

054. Monitoring dan evaluasi kebijal<an
kota tanggap ancaman narkotra di
instansi pemerintah
056. Pengembangan kapasitas dan
pembinaan masyarakat rmelalul
kebijakan kota tanggap ancaman

Renproja BNN Pravinsi Sulowesi Tengah Tahun 2A2O - 2024



NO KEGIATAN
INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN
KLASTFTKASI RINCTAN OUTPUT I

RINCIAN OUTPUT KOMPONEHISUB KOMPONEN

narkoba di linqkunoan swasta
057, Monitoring dan evaluasi kebijakan
kota tanqgap ancaman narkoba di
linqkunqan swasta
059. Pengembangan kapasitas dan
pembinaan n'nasyarakat melalui
kebijakan kota tanggap ancaman
narkoba di linqkunqan masyarakat
060. Monitoring dan evaluasi kebijakan
kota tanggap ancaman narkoba di
lingkungan masyarakat
A62. Pengembangan kapasitas dan
pembinaan masyarakat melalui
kebijakan kota tanggap ancaman
narkoba di lingkunqan pendidikan
064. Monitoring dan evaluasi kebijakan
kota tanggap ancaman narkoba di
linqkungan pendidikan

Penyelenggaraan
Pemberdayaan
Alternatif

1. Jumlah kawasan rawan di
wilayah provinsi yang beralih
status dari "Bahaya" menjadi
"Waspada"

2. Nilai Keterpulihan Kawasan
Rawan yang diintervensi *)

Fasilitasi Program Alternative
Development pada Kelompok Masyarakat
di Kawasan Rawan Peredaran dan
Penyalahgu naan Narkoti ka

052. Pemetaan kawasan rawan
053. Pengembangan kapasitas pada
kawasan rawan narkoba
054, Monitoring
pelaksanaan program
masyarakat

dan evaluasi
pemberdayaan

5 Penguatan
Lembaga
Rehabilitasi
Instansi
Pemerintah

Jumlah petugas penyelenggara
layanan IBM yang terlatih

Petugas rehabilitasi berbasis masyarakat
yg diberikan pelatihan

051. Pelatihan petugas rehabilitasi
berbasis masyarakat
051. Monitoring petugas rehabilitasi

lumlah petugas Rehabilitasi yang
tersertifikasi kompetensi teknis

Tenaga rehabilitasi yg diberikan
peni ngkatan kompetensi teknis

053. Peningkatan kompetensi teknis
petuqas rehahilitasi
054, Sertifikasi petusas rehabilitasi

6 Penguatan
Lembaga

1, Jumlah lembaga rehabilitasi
yang memenuhi Standar

Lembaga rehabilitasi yang operasional 051. Pembinaan Teknis
052, Bimbingan teknis dan asistensi
fasilitas rehabilitas

Renproja BNN Provinsi Sulowesi Tengah Tohun 2020 - 2A24



NO KEGIATAN
INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN
KLASIFIKAST RTNCIAN OUTPUT I

RINCIAN OUTPUT KOMPONEN/SUB KOHpONEN

Rehabilitasi
Kornponen
Masymrakat

Pelayanan Minimal (SPM) di
Wilayah Provinsi

?. Indeks kepuasan layanan
klinik rehabilitasi BNNP

053. Koordinasi Kelenrbagaan
054. Layanan klinik pratanna
055, Monitoring fasilitas nehahllitms[

iurnlah unit penyelenggara
layanan rehabilitasi Intervensi
Berbasis Masyarakat (IBM) di
Wilayah Provinsi

Unit Intervensi Berbasis Masyarakat (IBM)
yang terbentuk

051. Pemetaan dan koordinasi
052. Pembentukan unit IBM
053. Supervisi dan asistensi
054" 0perasional unit trt3lvtr

7 Pelaksanaan
Intelijen Berbasis
teknologi

lumlah jaringan peredaran gelap
narkotika dan prekursor
narkotika yang berhasil
dipetakanx)

Laporan Informasi Intelijen Tindak Pidana
Peredaran Gelap Narkotika dan Prekursor
Narkotika

051. Penqumpulan informasi inteliien
A. Pemetaan informasi jaringan
intelijen

I iumlah berkas perkara tindak
pidana narkotika dan prekursor
narkotika yang P-21

Berkas Perkara Tindak Pidana Narkotika 051. Pembinaan te[<nis penymlidifiran
dan penyidikan tindak pidana nankotika
052. Penyelidikan dan penyidikan kasus
tindak pidana narkotika

I Pengawasan
Tahanan dan
Barang Bukti

Itlilai tingkat keamanan,
ketertiban, dan kesehatan
tahanan

Layanan pengawasan dan pengelolaan
barang bukti narkotika dan non-narkotika

051" Pengawasan clan pengelolaan
barang bukti nmrkotlka darl non
narkotika
A. Penerimaan bang bukti
B. Penqeluaran baranq bukti

Nilai tingkat keamanan barang
hukti narkotika dan non
narkotika

Layanan pengawasan dan perawatfin
tahanan tindak pidanan narkotika,
prekursor narkotika dan TPPU

051, Pengawasan dan peraw;itan
tahanan tindak plalmrin narkotlka dmn
precursor narkotika
052. PenyelenEgaraan asesmen
terpadu bagi penyalahguna narkotika

10. Penyidikan
Tindak Pidana
Pencucian Uang
Hasil Tindak
Pidana Narkotika

lumlah berkas perkara tindak
pidana pencucian uang hasil
tindak pidana narkotika dan
prekursor narkotika yang P-21*)

Penyidikan Tindak Pidana Pencucian Uang
Hasil Tindak Pidana Narkotika

Renproja BNN Provinsi SulawesiTengah Tahun 2O2O - 2A24

Penyidikan
Jaringan Gelap
Peredaran Gelap
Narkotika



NO KEGTATAN KOMPONEN/SUB KOMPONENINDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT I
RINCIAN OUTPUT

nanKoordi aPe
nan RKAKoordinasi

Layanan Perencanaan dan Penganggaran

lun dan
ranunan Lainasi Pe

11, Penyusunan dan
Pengernbangan
Rencana
Program dan
Anggaran BNN

1, Nilai Kinerja Anggaran BNNP
2, Jumlah BNNK di wilayah

provinsi dengan Nilai Kinerja
Anggaran mencapai target Layanan Pemantauan dan Evaluasi

ransunan Lainasi danKoo
dan luasiMon

Layanan Manajemen Keuangan

anran aid nTu
ntoranonalo

12, Pembinaan
Administrasi dan
Pengelolaan
Keuangan

1. Nilai Indikator Kinerja
Pelaksanaan Anggaran (IKPA)
BNNP

2. Jumlah BNNK di wilayah
Provinsi dengan Nilai IKPA
mencapai target

Layanan Perkantoran

Renproja BNN Provinsi SulowesiTengoh Tohun ZO2O- 2024


